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ABSTRACT 

East Java Province consists of 6 cities and 29 districts, especially the Buduran-Waru section which is one 

of the regions in East Java. The Buduran – Waru section is also a strategic road network. The length of 

the road on the Buduran - Waru Section has a width of 7.00 m. The aim of this study is to plan the 

thickness of rigid pavement and flexible pavement to improve the road pavement on the Buduran - Waru 

Section. Analyzing performance and calculating the cost comparison between rigid pavement and flexible 

pavement with economical and efficient construction. Calculation results of flexible pavement structures 
AC - WC 40 mm, AC - BC 60 mm, AC - Base 245 mm, LPA Class A 300 mm. Calculation results for 

rigid pavement, 190 mm concrete plate, 150 mm foundation layer. Total cost of flexible pavement Rp. 

14,892,238,000 Total cost of rigid pavement Rp. 9,514,022,000 From the results of the economic 

evaluation, it is a plan for rigid pavement and flexible pavement on the Buduran - Waru Sidoarjo Section, 

East Java. Judging from all backgrounds, the appropriate type of pavement planning is rigid pavement. 

Because it has economical value, apart from that, flexible pavement is also appropriate for the Buduran 

Section because of the high level of comfort and service. 

Keywords: Flexible Pavement, Rigid Pavement, Cost Analysis, Pavement Thickness Calculation. 

 

ABSTRAK 

Provinsi Jawa Timur terdiri dari 6 kota dan 29 kabupaten, khususnya pada Ruas Buduran-Waru yang 

merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur. Ruas Buduran – Waru juga termasuk jaringan jalan 

strategis. Panjang jalan pada Ruas Buduran – Waru mempunyai lebar 7,00 m.Tujuan dari Studi ini adalah 
Merencanakan tebal perkerasan kaku dan perkerasan lentur untuk peningkatan perkerasan jalan pada Ruas 

Buduran – Waru. Menganalisis kinerja Dan Menghitung perbandingan biaya antara perkerasan kaku dan 

perkerasan lentur dengan konstruksi yang ekonomis dan effisien.Hasil perhitungan struktur perkerasan 

lentur AC - WC 40 mm, AC - BC 60 mm, AC - Base 245 mm, LPA Kelas A 300 mm. Hasil perhitungan 

perkerasan kaku Plat Beton 190 mm, Lapis Pondasi 150 mm Total biaya perkerasan lentur Rp. 

14.892.238.000 Total biaya perkerasan kaku Rp. 9.514.022.000 Dari hasil evaluasi ekonomi merupakan 

perencanaan perkerasan kaku dan perkerasan lentur pada Ruas Buduran – Waru Sidoarjo, Jawa Timur. 

Dilihat dari semua latar belakang maka jenis perencanaan perkerasan yang tepat adalah perkerasan kaku. 

Karena memiliki nilai biaya yang ekonomis, selain itu perkerasan lentur juga tepat pada Ruas Buduran 

karena tingkat kenyamanan dan juga pelayanan yang tinggi. 

 
Kata Kunci: Perkerasan Lentur, Perkerasan Kaku, Analisa Biaya, Perhitungan Tebal Perkerasan. 

 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkerasan jalan merupakan perencanaan 

pemilihan kombinasi material dan tebal yang 

memenuhi syarat pelayanan dengan biaya 

termurah dan dengan umur rencana yang panjang 
Ruas jalan nasional Buduran-Waru merupakan 

jalan perkotaan yang mempunyai peranan penting 

dalam perkembangan ekonomi di wilayah Kota 

Sidoarjo karena terdapat pusat industri di wilayah 

sekitar jalan yang sering dilalui oleh lalu lintas 

berat seperti truck sedang yang melintas sebanyak 

120 per hari dan juga termasuk jalan yang sangat 

padat sehingga banyak ruas jalan yang rusak 

bergelombang dan berlubang di beberapa tempat 

tersebut dengan kondisi existing jalan 

menggunakan perkerasan lentur. Sehingga perlu 
adanya alternatif lain dalam perencanaan 

perkerasan jalan, selain menggunakan kontruksi 

perkerasan lentur, alternatif lain yang bisa 

digunakan adalah kontruksi perkerasan. 

Pemilihan metode dalam perhitungan 

menentukan  tebal  perkerasan  akan  sangat 
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mempengaruhi dalam pekerjaan perkerasan serta 

biaya yang akan dikeluarkan pada saat pekerjaan 

jalan maupun pada saat perawatan jalan tersebut. 

Penggunaan jenis perkerasan Flexible Pavement 

dan Rigid Pavement akan sangat ditentukan oleh 

beberapa faktor antara lain umur rencana jalan 

tersebut 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa tebal perkerasan lentur dan 

perkerasan kaku yang direncanakan pada ruas 

jalan nasional Buduran-Waru? 

2. Berapakah rencana anggaran biaya 

pembangunan dan pemeliharaan untuk umur 

rencana 20 tahun ? 

1.3 Tujuan Studi 

1. Merencanakan perkerasan lentur dan 

perkerasan kaku ruas Jalan Nasional 
Buduran-Waru dengan baik dan benar yang 

sesuai dengan pedoman yang ada 

2. Membandingkan kedua alternatif penggunaan 

lapisan perkerasan tersebut secara ekonomis 

untuk umur rencana 20 tahun 

1.4 Manfaat Studi 

1. Dapat meningkatkan tingkat pelayanan pada 

ruas Jalan Nasional Buduran-Waru dengan 

sarana jalan raya yang memadai. 

2. Dapat menunjang tingkat perekonomian dan 

pembangunan industry kecil dan menengah 

pada daerah sekitar ruas Jalan Nasional 

Buduran-Waru 

1.5 Batasan Masalah 

Yang menjadi pokok pembahasan pada 

penelitian ini adalah menghitung tebal perkerasan 

lentur dan tebal perkerasan kaku, membandingkan 

hasil rencana anggaran biaya pada perkerasan 

lentur dan perkerasan kaku dengan umur rencana 

20 tahun dengan mengansumsikan pembangunan 

jalan dari awal 

 

 

LANDASAN TEORI 

2.1 Perkerasan Lentur 

Perkerasan aspal dan perkerasan beton aspal 

(asphalt concrete pavement), juga di sebut 

perkerasan lentur (flexible pavement), 

merupakan campuran agregat batu pecah, pair, 

material pengisi, dan aspal, yang dihamparkan 

dan dipadatkan. Perkerasan lentur dirancang 

untuk melendut dan kembali ke posisi semula 

bersama-sama dengan tanah dasar. Konsep dasar 

dalam perencanaan ini adalah menghamparkan 

lapisan-lapisan permukaan dan lapis pondasi 
beserta lapisan-lapisan antaranya, sedemikian 

hingga  regangan  pada  tanah  dasar  dapat 

dikendaliakan guna mencegah terjadinya 

defleksi permanen . 

2.2 Perkerasan Kaku 

Perkerasan kaku atau perkerasan beton 

semen adalah suatu konstruksi (perkerasan) 

dengan bahan baku agregat dan menggunakan 

semen sebagai bahan ikatnya. Pada saat ini 

dikenal ada 5 jenis perekerasan beton semen, 

yaitu : 

 Perkerasan beton semen tanpa tulangan 
dengan sambungan (Jointed Plain 

Concreate Pavement). 

 Perkerasan beton semen bertulang 
dengan sambungan (Joint Reinforced 
Concreate Pavement). 

 Perkerasan beton semen tanpa tulangan 
(Continuosly Reinforced Concreate 
Pavement). 

 Perkerasan  beton  semen  prategang 

(Prestressed Concreate Pavement). 

 Perkerasan beton semen bertulang fiber 

(Fiber Reinforced Concreate 

Pavement) 

2.3 Rencana Anggaran Biaya 

Membuat anggaran biaya berarti menaksir 

atau memperkirakan suatu barang, bangunan 

atau benda yang akan dibuat dengan teliti dan 
secermat mungkin. Penyusunan konstruksi 

bangunan pada dasarnya selalu disertai dengan 

Rencana Anggran Biaya (RAB). Anggaran 

merupakan suatu bentuk perencanaan 

penggunaan dana untuk melaksanakan pekerjaan 

dalam kurun waktu tertentu, dibuat dalam bentuk 

uang, jam, tenaga kerja atau dalam satuan 

lain..Pihak owner membuat perhitungan atau 

estimasi dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi sejelas – jelasnya tentang biaya yang 

harus disediakan untuk merealisasikan 
proyeknya. Hasil estimasi disebut dengan OE 

(Owner Estimaste) dan hasil estimasi yang 

dilakukan oleh konsultan perencana disebut 

dengan EE (Engineer Estimate). 
 

 

METODELOGI STUDI 

Setiap perencanaan akan membutuhkan data 

untuk menyelesaikan perencanaan yang akan 

dilakukan. Perencanaan juga membutuhkan data- 

data pendukung yaitu data primer dan data 
sekunder. Data-data yang digunakan dalam studi 

perencanaan ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah kearsipan yang dapat diperoleh 

oleh perusahaan atau badan tertentu dan pihak 

instasi terkait, data tersebut adalah CBR tanah 

dasar, data LHR, data pertumbuhan lalu lintas 
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dan harga satuan pekerjaan wilayah Kota Sidoarjo. 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Studi 

 

 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bahasan ini akan di paparkan tahap-tahap 

penelitian yang akan dilakukan mulai dari 

pemeriksaan data, pengolahan data, hingga 

pembahasan hasil studi dan hasil pembahasan, 

Pada sub bab ini akan memaparkan data awal 

proyek serta data-data yang selanjutnya 

perhitungan tebal perkerasan dan rencana 

anggara biaya. 

4.1 Analisa Nilai Parameter Pekerasan 

Lentur 

Pertumbuhan Lalu Lintas dilihat dari 

perbandingan nilai pertumbuhan lalu lintas rata- 

rata jumlah kendaraan pertahun maka 

perhitungan nilai rata-rata pertumbuhan jumlah 

kendaraan pertahun dihitung total jumlah 
kendaraan. 

Tabel 1. Jumlah Kendaraan th 2018-2022 
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1. Umur rencana 20 tahuan 

2. Kapasitas Jalan 

C = Co x FCw x FCsp x FCsf 

=3100 x 1 x 1 x 0,83 

= 2573 smp/ jam 

Tabel 2. Kapasitas Jalan 
 

3. LHR UR 20 tahun 

Tabel 3. LHR UR 20 tahun 
 

 

4. Factor Distribusi Lajur (DL) 80% 

5. Faktor DIstribusi Arah (DD) 0,50 
6. Menghitung beban standart kumulatif 

CESA4 = (∑LHRJK x VDFJK) x 365 x 

DD x DL x R 

CESA5 = 1,8 x CESA4 
Tabel 4. Nilai CESA4 dan CESA5 UR 20 th 

 
7. Menentukan tipe perkerasan 

Tabel 5. Menentukan tipe perkerasan 
 

 

8. Perhitungan CBR 

Tabel 6. Nilai CBR 

 
Dari table diatas dapat dihitung nilai CBRSegmen 

dengan cara analistis, dihitung dengan rumus : 

CBRSegmen = CBR rata – rata - 𝑐𝑚−𝑐𝑚 
𝑅 

CBR rata – rata = 7,11 + 9,16 + 7,98 + 6,59 + 

6,87 + 7,89 + 7,41 + 7,42 +7,33 + 6,92 + 6,81 + 
6,38 + 7,80 + 7,22 + 7,18 + 5,87+ 6,69 + 5,95 + 

6,99 + 6,23 + 7,68 + 6,75 + 6,72 + 6,93 + 6,55 + 

6,68 + 7,12 / 27 = 7,045 % 

CBR max = 9,16% 

CBR min = 5,87% 
R = 3,18 (Lebih dari 10 titik 

pengamatan) 

CBRSegmen = 7,05 – ((9,16 – 5,87)/3,18) 

= 6,12% 

9. Penentuan Tebal Lapis Perkerasan 

Tabel 7. Tebal Lapis Perkerasan 

 
Maka tebal perkerasan yang didapatkan untuk 

umur rencana 20 tahun yaitu : 

- ACWC = 40 mm 

- ACBC = 60 mm 
- AC Base = 80 mm 

- LPA kelas A = 300 mm 
 

Gambar 2. Tebal Perkerasan Lentur 

 
 

4.2 Perhitungan Tebal Perkerasan Kaku 

Berdasarkan bagan alir dari metode perencanaan 

tebal perkerasan kaku mengacu pada buku 

Perencanaan Perkerasan Jalan Beton Semen (Pd 
T-14-2003) dapat dibuat langkah – langkah 
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perencanaan dan perhitungan tebal perkerasan 

sebagai berikut : 

1. Perhitungan Jumlah Sumbu Kendaraan 

Niaga Harian (JSKNH) 

Tabel 8. JSKNH 

sumbu dengan total jumlah sumbu 

setiap jenis sumbu. 

Contoh perhitungan : 

 Jenis Sumbu = STRT 

 Jumlah Sumbu = 36 

 Total Jumlah Sumbu STRT = 
270 

 Proposi Beban = 36 = 0,13 
270 

 Kolom e : Proposi Sumbu 
Diperoleh dari hasil bagi antara total 

jumlah sumbu tiap jenis sumbu 

dengan total keseluruhan jumlah 

sumbu. 

Contoh perhitungan : 

 Sumbu = STRT 

 Total Jumlah Sumbu STRT = 
270 

 Total Jumlah Keseluruhan 
Sumbu  = 545 

 Proposi Sumbu = 270 = 0,50 
545 

 

 

 

 

 

2. Perhitungan Repetisi Sumbu 

Tabel 9. Repetisi Beban Sumbu 

 
Dengan diperolehnya jumlah sumbu 

untuk setiap jenis dan beban sumbu kendaraan 

serta jumlah sumbu kendaraan, maka besarnya 

repetisi rencana untuk setiap jenis dan beban 

sumbu kendaraan dapat diketahui. 

 Kolom a : Jenis Sumbu 

 Kolom b : Beban Sumbu 
Diperoleh dari tabel 8 Konfigurasi 
sumbu kolom BS 

 Kolom c : Jumlah Sumbu 
Diperoleh dari tabel 8 Konfigurasi 

sumbu kolom JS 

 Kolom d : Proposi Beban 
Diperoleh dari hasil bagi antara jumlah 

 Kolom f : JSKN Rencana 
Diperoleh dari hari perhitungan JSKN 

Rencana 

 Kolom g : Repitisi yang Terjadi 

Diperoleh dari hasil perkalian antara 

proposi beban, proposi sumbu, dan 

JSKN rencana. 

Contoh perhitungan : 

 Jenis Sumbu = STRT

 Jumlah Sumbu = 36

 Proposi Beban = 0,13

 Proposi Sumbu = 0,50

 JSKN Rencana = 
3288822.46

 Repetisi yang Terjadi=0,13 x 

0,50 x 3288822.46 = 217243.32
 

3. Menentukan Tebal Pondasi Bawah dan 

CBR Tanah Dasar Efektif 

Gambar 3. CBR Tanah Dasar 

Efektif dan Tebal Pondasi Bawah 
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Gambar diatas merupakan gambar 

grafik untuk menentukan CBR tanah dasar 

efektif dan tebal lapisan pondasi. Berikut langkah 

Contoh perhitungan : 

STRT = ( 

 
20 𝑥 1,1 

2 
) = 11 

untuk  menentukan  dari  CBR  Tanah  dasar 
rencana : 

A. Menarik garis ke atas dari CBR 

tanah dasar yang telah diketahui 

yaitu sebesar 6,1% sampai 

memotong garis tebal pondasi 

150mm BP. 

B. Menarik garis perpotongan ke CBR 

tanah dasar efektif 

C. Mencari hasil CBR tanah dasar 

efektif yaitu 42% 

4. Perhitungan Kekuatan Plat 190mm 

Tabel 10. Plat 190mm 

 
Keterangan : 

TT = Tidak Terbatas 

TE = Tegangan Ekivalen 

FE = Faktor Erosi 
FRT = Faktor Erosi Tegangan 

 

Didapatkan dari tegangan ekivalen (TE) 

dibagi dengan nilai mutu beton (f’cf).. 

Contoh Perhitungan : 

FRT = TE/f’cf 

FRT STRT = 1,01/4,11 = 0,246 

Penjelasan tabel 4.28 : 

 Kolom a : Jenis sumbu kendaraan 
 Kolom b : Beban Sumbu (KN) 

Mengelompokkan beban sumbu setiap 

kendaraan  sesuai jenis sumbunya 

(STRT, STRG,  STdRG) yang 

satuannya dikonfersikan terlebih dahulu 

dari Kg menjadi KN. 

 Kolom c : Beban rencana per roda (KN) 

Didapatkan dengan mengalikan beban 

sumbu dengan faktor keamanan beban 

(FKB), selanjutnya dibagi dengan 
jumlah roda yang dipunyai sesuai 

dengan jenis sumbunya. 

 Kolom d : Repetisi yang terjadi 
Didapatkan dari nilai repetisi yang 

sebelumnya telah dihitung seperti pada 

tabel 4.21. 

 Kolom e : Faktor tegangan dan erosi 

Tegangan ekivalen (TE) dan faktor 

erosi (FE) didapatkan dari Tabel 4.22, 

sedangkan faktor erosi tegangan (FRT) 

didapatkan dari tegangan ekivalen (TE) 

dibagi dengan nilai mutu beton (f’cf). 

 Kolom f : Analisa fatik (repetisi ijin) 

Didapat dari grafik analisan fatik dan 

repetisi beban ijin berdasarkan rasio 
tegangan, dengan atau tanpa bahu 

beton. Jika garis perpotongan beban 

roda dan faktor rasio tegangan diluar 

garis repetisi beban ijin maka repetisi 

beban ijinnya ditulis TT (tidak terbatas). 

 Kolom g : Analisan fatik (persentase 

rusak) 

Didapatkan dari hasil bagi antara 

repetisi ijin (kolom d) dibagi dengan 

analisa fatik (repetisi ijin) (kolom f) dan 

dikalikan 100%. 

 Kolom h : Analisa erosi (repetisi ijin) 

Didapat dari grafik analisa erosi dan 

jumlah  repetisi  beban   ijin 

berdasarkan faktor erosi tanpa 

bahu beton. Jika garis 

perpotongan beban roda  dan 

faktor rasio tegangan diluar garis 

repetisi beban ijin maka repetisi 

beban ijinnya ditulis TT (tidak 

terbatas). 
 Kolom i : Analisan erosi (persentase 

rusak) 

Didapatkan dari hasil bagi antara 

repetisi ijin (kolom d) dibagi dengan 

analisa erosi (repetisi ijin) (kolom h) 
dan dikalikan 100% 

Gambar 4. Analisa Fatik dan Repetisi Beban 

Ijin Berdasarkan Ratio Tegangan 

Keterangan : 

1.  = Beban rencana per 
roda 31,62 KN 

dengan FRT 0,314 

(STdRG) terbaca 

sebesar 

2.000.000. 
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Gambar 5. Analisa Erosi dan Repetisi Beban 

Ijin Berdasarkan Ratio Tegangan 

Keterangan : 

1.  = Beban rencana per 

roda 38,5 KN dengan 

FE  2,260  (STRT) 

terbaca sebesar 

60.000.000. 

2.  = Beban rencana per 

roda 33 KN dengan 

FE  2,860  (STRG) 

terbaca sebesar 

1.000.000. 

3.  = Beban rencana per 

roda   24,75   KN 

dengan FE 2,940 

(STdRG) terbaca 
sebesar 2.000.000. 

4.  = Beban rencana per 

roda   31,62   KN 

dengan FE 2,940 

(STdRG) terbaca 

sebesar 500.000. 

5. Menentukan Ruji (Dowel) 

Tabel 11. Ukuran dan Jarak Ruji 

 
6. Perhitungan Batang Pengikat (Tie Bar) 

7. Batang tie bar menggunakan baja ulir 

diameter 16 mm, maka dengan 
menggunakan rumus didapat panjang 

tie bar sebagai berikut : 

L = (38,3 x D) + 75 

Dengan pengertian : 

L = Panjang batang pengikat (mm). 
D = Diameter batang pengikat yang 

dipilih (mm). 

Jarak batang pengikat yang digunakan 

adalah 75 cm. 

Maka dengan rumus diatas didapatkan 

panjang tie bar sebagai berikut: 

L = (38,3 x 16) + 75 

= 687,8 mm 
= 700 mm 

Gambar 6. Tebal Pekerasan Kaku 
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3. Tahun ke-15 

P = 𝐹 ( 
  1  

) 
(1+𝑖)𝑛 

1 
 
 
 

 
4.3 Rencana Anggaran Biaya 

Untuk menghitung rencana anggara biaya, 

maka volume yang sudah terhitung dikalikan 

dengan harga satuan setiap item pekerjaan 

1. RAB Perkerasan Lentur 

Tabel 12. RAB Perkerasan Lentur 
 

 

 Biaya Perawatan Berkala 

Dari hasil perhitungan nilai future tersebut 

kemudian dipresent-kan kembali hingga nilainya 

sesuai dengan keadaan saat ini. Nilai i yang 

digunakan adalah Suku Bunga BI rate sebesar 

3,50% (sumber : www.bi.go.id, 2022) 

1. Tahun ke-5 

P= 𝐹 ( 
1  

) 
(1+𝑖)𝑛 

1 

= 3.450.029.992 ( 
(1 + 0,035)15) 

=Rp. 2.059.290.536 
Total biaya pemeliharaan berkala pada 

tahun ke-5, 10 dan 15 sebesar Rp. 

5.785.172.020 

 Biaya Perawatan Rutin 

Nilai Future tersebut kemudian dipresentkan 

Kembali sehingga nilainya sesuai dengan 

keadaan saat ini. Nilai n yang digunakan adalah 

BI rate sebesar 3,50%. Berikut perhitungan nilai 

present biaya pemeliharaan rutin 

Tabel 13. Perhitunga Biaya 

Pemeliharaan Rutin 
 

Total biaya pemeliharaan perkerasan 

lentur adalah penjumlahan dari biaya 
pemeliharaan berkala dan biaya pemeliharaan 

rutin sebesar : 

Total Biaya= Rp 5.785.172.020 + 1.552.624.889 

= Rp. 7.337.796.909 

 

2. RAB Perkerasan Kaku 
Tabel 14. RAB Perkerasan Kaku 

= 2.138.296.813 ( 
(1 + 0,035)5) 

=Rp. 1.800.388.539 

2. Tahun ke-10 

P = 𝐹 ( 
1  

) 
(1+𝑖)𝑛 

= 2.716.097.962 ( 
 1 

) 
(1+0,035)10 

=Rp. 1.925.492.945 

http://www.bi.go.id/
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4.4 Analisa Perbandingan Biaya 

Penilaian terhadap sebuah proyek dilakukan 

dengan cara evaluasi ekonomi, yang berfungsi 

untuk mengetahui kelayakan proyek tersebut 

secara  umum.  Dari  perhitungan  diatas 

didapatkan ilustri biaya perkerasan lentur dan 

perkerasan kaku pada umur rencana 20 tahun. 

Gambar 7. Perbandingan Biaya Perkerasan 

Lentur dan Perkerasan Kaku 

 

Pada gambar tersebut dapat dilihat 

bahwa perkerasan lentur untuk umur rencana 20 

tahun memerlukan biaya overlay dan perawatan 
rutin sebesar Rp. 7.337.796.909 sedangkan 

perkerasan lentur tidak memerlukan biaya 

pemeliharaan. Untuk total biaya dari perkerasan 

lentur dan perkerasan kaku sebagai berikut : 

-  Perkerasan Lentur 

= Biaya Pembangunan + Biaya 

Overlay dan Perawatan 

= Rp. 26.518.986.000 + Rp. 

7.337.796.909 

= Rp. 33.856.782.909 
- Perkerasan Kaku 

= Biaya Pembangunan 
= Rp. 38.911.533.000 

 

 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan tebal perencenaan 

lentur sesuai dengan metode Bina Marga 2017 

dan tebal perkerasan kaku yang mengacu pada 

buku Perencanaan Perkerasan Jalan Beton (Pd T- 
14-2003) dengan umur rencana 20 tahun pada 

Ruas Jalan Nasional Buduran-Waru diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Tebal Perkerasan 

 Perkerasan Lentur 
Pekerjaan Baru 

Lapis AC-WC = 40 mm 

Lapis AC-BC = 60 mm 

Lapis AC-Base = 80 mm 
Lapis Pondasi kelas A = 300mm 

Overlay 

Lapis AC-WC = 40 mm 

 Perkerasan kaku 

Lapis Permukaan = 19 cm (Beton K- 

300) 

Lapis Pondasi = 15 cm (Cement 

Trade Base ) 

2. Biaya pembangunan jalan dan 

perawaatan 

 Perkerasan Lentur 

= Rp. 33.856.783.000 

 Perkerasan Kaku 

= Rp. 38.911.533.000 
Hasil dari perbandingan perkerasan lentur 

dan perkerasan kaku dengan umur rencana 

20 tahun yang memiliki nilai biaya lebih 

ekonomis yaitu perkerasan lentur. 
5.2 Saran 

Adapun saran yang penulis berikan dalam 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dalam menentukan tebal perkerasan 

lentur dan perkerasan kaku data yang 

digunakan harus lengkap agar 

perencanaan tebal perkerasan lebih 

akurat dan mengurangi kesalahan 

dalam perhitungan. 
2. Untuk menentukan anggaran biaya 

yang lebih ekonomis gunakan umur 

rencana yang sama, agar dapat 

dibandingankan anggaran biaya 

perkerasan lentur atau perkerasan kaku 

yang lebih murah. 
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